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Abstrak

Persalinan merupakan momen krusial yang sarat dengan emosi, harapan, serta perubahan fisiologis pada ibu hamil. Rasa nyeri
yang muncul selama kala I persalinan memang merupakan proses alami, namun sering kali menimbulkan ketidaknyamanan
fisik dan tekanan psikologis, yang berisiko memperlambat jalannya persalinan dan meningkatkan potensi komplikasi. Kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dirancang dalam bentuk seminar edukatif yang mengangkat pemanfaatan
aromaterapi berbasis bunga mawar merah sebagai pendekatan nonfarmakologis dalam mengurangi nyeri kala 1. Kegiatan
melibatkan 30 ibu hamil sebagai peserta aktif dan dilaksanakan di Klinik Nining Pelawati. Materi seminar mencakup
pengenalan dasar aromaterapi, manfaat terapeutik minyak atsiri mawar merah, mekanisme kerjanya melalui sistem sensorik
penciuman, serta panduan penerapan sesuai Standar Operasional Prosedur (SOP). Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan
post-test menggunakan kuesioner terstruktur. Hasil menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan, dari rata-rata skor
55,2 menjadi 88,1 atau setara dengan peningkatan sebesar 59,6%. Peningkatan tertinggi (80%) terjadi pada aspek pemahaman
prosedur penggunaan aromaterapi. Temuan ini menunjukkan bahwa metode edukasi interaktif yang disertai media pendukung
seperti leaflet dan video terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta. Kegiatan ini diharapkan mampu
memberikan dampak positif jangka panjang dalam meningkatkan kesiapan ibu hamil menghadapi persalinan dengan rasa
tenang dan percaya diri melalui manajemen nyeri alami.
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Abstract

Labor is a critical moment filled with anticipation, emotion, and physiological change for pregnant women. Pain during the
first stage of labor is a natural process but often leads to physical discomfort and psychological distress, potentially prolonging
labor and increasing complication risks. This community service program (PkM) was designed as an educational seminar
aimed at promoting red rose-based aromatherapy as a non-pharmacological approach to alleviate labor pain in the first stage.
The seminar involved 30 pregnant women as active participants and was conducted at Nining Pelawati Clinic. Educational
content included an introduction to aromatherapy, the therapeutic benefits of red rose essential oil, its sensory mechanisms
through the olfactory system, and the correct usage procedures according to standardized operational protocols. Participants’
knowledge was assessed using structured pre-test and post-test questionnaires. The results revealed a notable increase in
participants’ understanding, with average scores rising from 55.2 (pre-test) to 88.1 (post-test), indicating a 59.6%
improvement. The highest gain (80%) was observed in understanding standard procedures of aromatherapy application. These
findings demonstrate that interactive, participatory education combined with supportive media such as leaflets and
instructional videos is highly effective in enhancing knowledge. This program is expected to support pregnant women in
preparing for childbirth with greater confidence, reduced anxiety, and improved coping mechanisms through natural pain
management techniques.
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1. PENDAHULUAN
Proses persalinan merupakan momen yang dinantikan oleh ibu hamil, dimana emosi, ketegangan, dan harapan

saling berpadu. Persalinan didefinisikan sebagai proses fisiologis keluarnya janin dari rahim yang diawali dengan
fase pembukaan dan dilatasi serviks dalam frekuensi, durasi, dan intensitas. Ada empat tahap penting dalam proses
persalinan, yakni kala I hingga kala IV. Kala I ditandai dengan mulainya kontraksi uterus yang teratur hingga
tercapainya pembukaan serviks secara lengkap [1].

Rasa nyeri merupakan ciri khas yang melekat dalam proses kelahiran, dan meskipun tergolong sebagai respons
fisiologis alami [2], nyeri ini dapat menimbulkan ketidaknyamanan fisik dan tekanan psikologis yang signifikan.
Nyeri persalinan timbul akibat refleks biologis dan reaksi emosional dari ibu. Kecemasan dan ketakutan
berlebihan berpotensi memperburuk persepsi terhadap nyeri, memicu stres yang pada akhirnya dapat menghambat
kontraksi uterus, memperpanjang proses persalinan, dan meningkatkan risiko komplikasi [3]. Faktor seperti rasa
takut, tidak nyaman, dan nyeri yang tidak tertangani dengan baik menjadi hambatan utama dalam proses
persalinan, yang dapat mengganggu kemajuan persalinan dan meningkatkan risiko persalinan lama, salah satu
penyumbang angka kematian ibu [4].

Secara global, angka kematian ibu mencapai 211 per 100.000 kelahiran hidup, dan 99% dari kasus tersebut terjadi
di negara-negara berkembang. Di Indonesia, tren kematian ibu justru menunjukkan peningkatan. Berdasarkan data
Kementerian Kesehatan, jumlah kematian ibu pada tahun 2021 mencapai 7.389 kasus, naik signifikan dari 4.627
kasus pada tahun 2020 [5].

Pengelolaan nyeri selama persalinan dapat dilakukan melalui pendekatan farmakologis dan non-farmakologis.
Pendekatan farmakologis umumnya melibatkan pemberian analgesik, sedangkan pendekatan non-farmakologis
menitikberatkan pada teknik pengendalian nyeri tanpa obat-obatan, seperti hipnoterapi, relaksasi, teknik imajinasi,
psikoprofilaksis, umpan balik biologis, hingga distraksi. Selain itu, pendekatan sensorik seperti pijat, akupresur,
akupunktur, musik terapi, hidroterapi, terapi TENS, homeopati, pengaturan posisi, dan modifikasi lingkungan
juga terbukti bermanfaat [6]. Salah satu teknik non-farmakologis yang terbukti efektif dalam meredakan nyeri
persalinan adalah penggunaan aromaterapi berbahan dasar mawar.

Aromaterapi mawar bekerja melalui sistem limbik otak yang berperan dalam pengaturan emosi. Aroma yang
dihirup diterima oleh reseptor di hidung dan diteruskan ke medula spinalis serta pusat otak, yang selanjutnya
merangsang peningkatan gelombang alfa suatu aktivitas otak yang berkaitan dengan keadaan relaksasi. Minyak
atsiri mawar memiliki fungsi sebagai peremajaan sel, antiseptik, dan antiinflamasi. Selain itu, aromanya bersifat
antidepresan, sedatif, dan mampu menurunkan tingkat stres. Pemberian aromaterapi juga mampu merangsang
pelepasan senyawa endogen seperti endorfin dan enkefalin, yang berfungsi sebagai analgesik alami dan
menciptakan ketenangan emosional sehingga dapat menurunkan persepsi nyeri selama persalinan [7].

Sejumlah penelitian sebelumnya mendukung efektivitas aromaterapi mawar dalam meredakan nyeri persalinan.
Studi yang dilakukan oleh Sholehah ef al menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari aromaterapi minyak atsiri
mawar terhadap penurunan intensitas nyeri pada kala I fase aktif di Puskesmas Pangalengan, Kabupaten Bandung
[8]. Penelitian oleh Meutia Sukma et al. juga menemukan perbedaan signifikan antara skala nyeri sebelum dan
sesudah pemberian aromaterapi mawar pada ibu bersalin di PMB Jawiriyah S.ST, Kecamatan Meuraxa, Banda
Aceh pada tahun 2022 [9]. Selain itu, studi literatur oleh Yuana et al menyimpulkan bahwa aromaterapi mawar
mampu menurunkan frekuensi nyeri pada kala I, khususnya jika digunakan dengan dosis minimal 4 tetes minyak
mawar yang dilarutkan dalam 40 ml air, kemudian diuapkan selama 15 menit selama fase aktif persalinan [10].

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memperluas wawasan dan meningkatkan kesadaran ibu hamil mengenai
penggunaan aromaterapi berbahan dasar mawar merah sebagai salah satu metode pengelolaan nyeri secara alami
selama tahap awal persalinan (kala I). Melalui pendekatan edukatif yang interaktif, kegiatan ini diharapkan
mampu mendorong ibu hamil untuk memahami dan menerapkan teknik relaksasi aromaterapi sebagai upaya
pendukung dalam menciptakan pengalaman melahirkan yang lebih nyaman, minim intervensi medis, serta
meningkatkan kesiapan mental dan emosional menghadapi proses persalinan.
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Melihat pentingnya penanganan nyeri secara efektif selama proses persalinan tahap pertama, pendekatan
nonfarmakologis seperti penggunaan aromaterapi menjadi alternatif yang relevan dan minim risiko. Mawar merah
yang dikenal memiliki efek menenangkan secara emosional dan fisiologis, berpotensi menjadi solusi alami untuk
membantu mengurangi intensitas nyeri yang dialami ibu hamil saat kontraksi awal. Namun, masih banyak calon
ibu yang belum memperoleh informasi yang memadai mengenai manfaat dan tata cara penggunaan aromaterapi
tersebut. Oleh sebab itu, kegiatan edukasi ini diselenggarakan sebagai bentuk kontribusi nyata dalam
menyebarluaskan pengetahuan serta membekali ibu hamil dengan keterampilan sederhana namun bermakna, guna
meningkatkan kualitas pengalaman persalinan yang lebih aman.

2. METODE

Program PkM ini diwujudkan dalam bentuk seminar edukatif yang berfokus pada penggunaan aromaterapi
berbahan dasar bunga mawar merah sebagai alternatif non-farmakologis untuk membantu meredakan nyeri
persalinan pada tahap kala I. Kegiatan ini menyasar 30 ibu hamil sebagai peserta aktif, dan dilaksanakan di Klinik
Nining Pelawati. Dampak dari kegiatan edukasi ini dievaluasi melalui pengukuran tingkat pengetahuan peserta
sebelum dan sesudah seminar dengan menggunakan instrumen kuesioner. Materi yang disampaikan mencakup
pemahaman mendasar mengenai aromaterapi, khasiat terapeutik dari mawar merah, mekanisme kerjanya melalui
sistem sensorik tubuh manusia, serta prosedur penggunaan aromaterapi sesuai dengan Standar Operasional
Prosedur (SOP) yang berlaku. Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk seminar edukatif yang disertai dengan sesi
tanya jawab, pemberian leaflet, dan video panduan sebagai media pendukung pembelajaran. Kegiatan edukasi
dilakukan dalam tahapan sebagai berikut:

1. Melakukan proses perizinan formal dari lembaga atau institusi yang berwenang, sekaligus menjalin
komunikasi dan koordinasi aktif dengan mitra kolaboratif yang terlibat dalam pelaksanaan program
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM).

2. Menyelenggarakan asesmen awal melalui pendistribusian lembar pre-test kepada seluruh peserta guna
memetakan tingkat pengetahuan mereka sebelum mendapatkan intervensi dalam bentuk edukasi.

3. Menyampaikan materi inti dalam sesi seminar, yang mencakup pengenalan konsep dasar aromaterapi,
penjabaran manfaat bunga mawar merah dalam mendukung proses persalinan, serta presentasi dan demonstrasi
langsung terkait prosedur standar (SOP) penggunaan aromaterapi tersebut.

4. Menyelenggarakan sesi interaktif berupa diskusi terbuka dan forum tanya jawab sebagai ruang dialog untuk
memperkuat pemahaman peserta dan menjawab pertanyaan atau keraguan secara langsung.

5. Melakukan evaluasi akhir dengan mendistribusikan post-test kepada peserta setelah seminar selesai, sebagai
alat ukur efektivitas kegiatan serta peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam penerapan
aromaterapi.

6. Seluruh rangkaian kegiatan dirancang dan dilaksanakan dengan pendekatan edukatif yang bersifat partisipatif
dan interaktif, guna memastikan efektivitas penyampaian materi serta tercapainya transfer pengetahuan
secara menyeluruh dan berkelanjutan kepada seluruh peserta.

3. HASIL

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini telah terlaksana dengan baik dalam bentuk seminar edukatif yang
difokuskan pada pemanfaatan aromaterapi dari bunga mawar merah sebagai pendekatan nonfarmakologis untuk
membantu mengurangi nyeri persalinan kala I. Seminar ini diikuti oleh 30 peserta yang merupakan ibu hamil
dan dilaksanakan di Klinik Nining Pelawati sebagai lokasi mitra. Untuk mengukur dampak intervensi edukatif
yang diberikan, dilakukan pengujian tingkat pengetahuan peserta melalui pre-fest dan post-test dengan
menggunakan instrumen kuesioner terstruktur. Hasil nilai pre-post test ditampilkan pada tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1, terdapat peningkatan rata-rata skor pengetahuan peserta dari 55,2 (kategori cukup) pada
pre-test menjadi 88,1 (kategori baik sekali) pada post-test. Peningkatan pengetahuan tertinggi terlihat pada
indikator cara penggunaan aromaterapi sesuai SOP yang mencapai 80%. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan
edukatif melalui seminar, disertai media penunjang seperti leaflet dan video, sangat efektif dalam meningkatkan
pemahaman peserta secara menyeluruh.

168



JURNAL PENGMAS KESTRA (JPK), Volume 5, Nomor 1, Tahun 2025

Tabel 1. Nilai Pre-test dan Post-test

Skor Rata- Skor Rata-rata
. . 0
No Indikator Pengetahuan rata Pre-Test Post-Test Peningkatan (%)
| Pengertian dasar tentang 583 89.0 52.6%

aromaterapi

5 Manfaat mav&./ar merah dalam 55.0 87,7 59,5%
proses persalinan

Mekanisme kerja aromaterapi

3 .. . 52,7 85,3 61,8%
melalui sistem sensorik

4 Cara Penggunaan aromaterapi 50,0 90,0 80,0%
sesuai SOP
Keyakinan terh fektivit

5 eya 1nan.er adap efektivitas 60.0 88,7 47.8%
aromaterapi

Rata-rata keseluruhan 55,2 88,1 59,6%

Materi seminar mencakup berbagai aspek penting, mulai dari pengantar konsep dasar aromaterapi, penjelasan
manfaat bunga mawar merah dalam mendukung relaksasi dan pengurangan nyeri saat kontraksi, hingga
mekanisme kerja aromaterapi melalui sistem olfaktori dan saraf pusat. Selain itu, peserta juga dibekali dengan
panduan praktis mengenai prosedur penggunaan aromaterapi yang sesuai dengan Standar Operasional Prosedur
(SOP), guna menjamin penerapan yang aman dan efektif.

Evaluasi pasca-kegiatan dilakukan melalui post-test yang menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
pemahaman peserta terhadap topik yang disampaikan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pendekatan edukatif
yang interaktif dan partisipatif terbukti efektif dalam mentransfer pengetahuan dan keterampilan mengenai
pemanfaatan aromaterapi mawar merah sebagai alternatif alami dalam manajemen nyeri persalinan. Secara
umum, kegiatan ini mendapat respon positif dari peserta dan diharapkan mampu memberi dampak berkelanjutan
bagi kesiapan mereka menghadapi proses persalinan dengan lebih tenang dan terkontrol.

4. PEMBAHASAN
Pelaksanaan seminar edukatif pada 30 ibu hamil di Klinik Nining Pelawati berhasil meningkatkan pemahaman

secara signifikan terkait aromaterapi mawar merah sebagai intervensi nonfarmakologis dalam manajemen nyeri
persalinan kala I. Perubahan rata-rata skor pengetahuan dari 55,2 menjadi 88,1 menunjukkan adanya peningkatan
sebesar 59,6 % menjadi suatu bukti bahwa edukasi intensif berbasis partisipasi efektif menstimulasi peningkatan
pengetahuan dan kesadaran peserta [11].

Kenaikan paling signifikan tertuju pada aspek penerapan aromaterapi sesuai SOP, mencapai 80 %. Hal ini
menegaskan bahwa kombinasi metode ceramah, demonstrasi praktis, dan media pembelajaran (leaflet dan video)
mampu memperkuat pemahaman prosedural ibu hamil. Menurut meta-analisis terkini, pendekatan edukatif serupa
memang terbukti membantu pengelolaan nyeri dan stres selama persalinan kala I [12].

Secara klinis, aromaterapi mawar merah telah diverifikasi menurunkan intensitas nyeri dan kecemasan selama
persalinan kala I pada wanita primipara. Sebuah RCT di Iran mendapati bahwa nyeri dan kecemasan pada dilatasi
serviks 4—10 cm berkurang bermakna dibandingkan kelompok kontrol (P <0,05) [13]. Temuan ini selaras
penelitian di Indonesia dan negara lain yang menunjukkan bahwa inhalasi atau aplikasi mawar merah dapat
mereduksi intensitas nyeri persalinan, walaupun sering dibandingkan dengan lavender. Dari perspektif mekanisme,
efek aromaterapi diyakini berasal dari stimulasi sistem sensorik olfaktori yang memicu relaksasi endogen serta
pengurangan persepsi nyeri [14].

Kandungan senyawa seperti linalool dan linalyl acetate pada mawar merah dapat bersifat sedatif, sehingga turut
berkontribusi pada penurunan nyeri. Meski demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain ukuran
sampel kecil (n=30) dan tidak diiringi kontrol acak. Untuk evaluasi lebih komprehensif, direckomendasikan agar
studi lanjutan menggunakan desain RCT dengan penilaian berkala melalui uji statistik seperti paired t-test [15].
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5. KESIMPULAN

Program PkM yang dilaksanakan dalam bentuk seminar edukatif mengenai pemanfaatan aromaterapi mawar
merah sebagai metode nonfarmakologis untuk mengurangi nyeri persalinan kala I telah berjalan secara optimal.
Melalui kegiatan ini, terjadi peningkatan signifikan pada pemahaman peserta, yang ditunjukkan oleh kenaikan
skor rata-rata dari 55,2 sebelum intervensi menjadi 88,1 setelah seminar, atau setara dengan peningkatan sebesar
59,6%. Peningkatan tertinggi terdapat pada aspek pemahaman prosedur penggunaan aromaterapi sesuai SOP,
yakni sebesar 80%. Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif yang bersifat partisipatif dan didukung oleh
media pembelajaran visual seperti leaflet dan video terbukti efektif dalam meningkatkan literasi peserta terkait
penggunaan aromaterapi sebagai alternatif alami dalam pengelolaan nyeri persalinan. Kegiatan ini diharapkan
memberikan dampak jangka panjang dalam meningkatkan kesiapan ibu hamil menghadapi proses persalinan
dengan lebih percaya diri dan nyaman.
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